e Lakukan pembersihan
lahan dan pemupukan
berimbang (hindari
penggunaan pupuk urea
yang berlebih) sebagai
langkah awal pencegahan

e Menjaga populasi musuh
alami  untuk menekan
berkembangnya populasi
hama putih palsu

e Penggunaan varietas tahan

e Sanitasi lahan dengan Hama Putih Palsu
membersihkan rumput di (Cnaphalocrocis

sekitar pertanaman agar o o
tidak menjadi tempat med’nalls)
persembunyian larva dan
. ngengat
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Hama Putih Palsu
(HPP)

Merupakan hama tanaman padi
yang serangannya akan berdampak
besar terhadap keberhasilan panen
bila kerusakan pada daun di fase
vegetatif dan fase generatif
melampaui ambang batas lebih dari
50%. Serangan HPP pada fase
vegetatif lebih berpotensi
merugikan dibandingkan dengan
fase generatif

Siklus Hidup

10 -12 Hari
Pupa Imago (ngengat) Tglur

6 — 7 Hari
Siklus Hidup
42 = 48 Hari

Larva (ulat)
22 - 23 Hari

4 -6 Hari

y

Gejala Serangan

e Adanya ngengat berwarna

kuning coklat yang
memiliki tiga buah pita
hitam dengan garis
lengkap atau terputus
pada bagian sayap depan
dan pada saat beristirahat,
ngengat berbentuk
segitiga

Ulat memakan jaringan
hijau daun dari dalam
lipatan daun meninggalkan
permukaan bawah daun
menjadi bergaris warna
putih

Pada serangan berat, daun
tanaman padi akan banyak
yang menggulung, daun
kering dan tampak seperti
terbakar



